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PETERNAKAN TERPAD'! KAMBING KARANGPUCUNG

Mengenal Peternakan Terpadu Kmbing Karangpucung

Produksi ternak kambing / ternak dalam skala kecil umumnya mampu
meningkatkan 30% lebih pendapatan petani. Akan tetapi usaha ternak ini masih dilakukan
secara tradisional dengan menggunakan pakan seadanya sehingga perlu diterapkan
sistem budaya intensif yang berorientsi agribisnis untuk mendapatkan produksi yang
lebih baik dalam hal kualitas dan kuantitas. Kebutuhan masyarakatIndonesia akan daging
cukup tinggi, akan tetapi ketersediaan daging yang ada belum dapat memenuhi
kebutuhan tersebut. Melihat kondisi tersebut Kab upaten Cilacap berusaha
mengembangkan ternak kambing secara terpdu khususnya jenis kambing Karangpucung
yang sudah menjadi bagian dari masyarakat setempat. Usaha peternakan kambing
Karangpucung terintegrasi secara sinergi untuk memperoleh peningkatan nilai ekonomi,
tingkat efisiensi, dan produktivitas tinggi.

Kecamatan Karangpucung terletak di wilayh Cilacap bagian barat berjarak 56
KM dari pusat pemerintahan Kabupaten Cilacap. Kondisi geografis yang sebagian
pegunungan inilah yang menjadisalah satu daya dukung untuk pengembangan peternakn
kambing terpadu. Kambing Karangpucung merupakan hasil persilangan kambing etawa
dan kambing lokal. Jenis kambing ini menjadi ciri khas dan unggul Kabupaten Cilacap.
Pemeliharaan oleh Kabupaten masyarakat setempat masih dengan sistem tradisional.

Kambing Karangpucung telah memiliki pasar yang cukup luas karena memiliki
kekhasan citarasa daging yang empuk, sehingga banyak dicari pedagang sate dari Jakarta
dan beberapa daerah lainnya, untuk itu BPMPT Kabupaten Cilacap menawarkan peluang
investasi berupa peternakan terpadu dengan bidang usaha pembibitan dan penggemukan
kambing Karangpucung.

Potensi Pasar

Kebutuhan domba - kambing secara nasional mencapai lebih dari5,6 juta ekor
per tahun. Rata-rata kebutuhan daging nasional 5-8 Kg per kapita per tahun. Kebutuhan
tersebut belum bisa terpenuhi sekitar 20-30 %. Pangsa pasar mencakup dalam negeri dan
luar negeri. Di Kecamatan Karangpucung terdapat pasar kambing yang sangat besar dan
terkenal. Konsumen di pasar terssebut dari masyarakat Cilacap, Banyumas, Banjarnegara,
Kebumen, Purworejo, Jakarta, dan Jawa Barat. Pada hari biasa transaksi kambing
mencapai 150 - 250 ekor per hari., sedangkan mendekati hari raya kurban mencapai 1000 -
2000 ekor per hari.

Pemasaran usaha ternak kambing ini dilakukan dengan penjualan langsung
kepada konsumen akhir. Dalam saluran ini, penjualan dilakukan tanpa melalui
tengkulak ataupun saluran pemasaran yang lain. Hal ini dikarenakan pada saat
Idul Adha banyak sekali konsumen yang ingin membeli. Keunggulan dari proses
penjualan langsung ini adalah dapat menekan biaya-biaya penjualan seperti untuk
transportasi dan pengangkutan. Hal ini dikarenakan dalam proses penjualan,
konsumen langsung datang kepada kelompok tani untuk membeli sekaligus
mengangkut kambing yang ada. Selain itu dengan tidak adanya perantara, maka
harga jual kambing relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan penjualan melalui
tengkulak ataupun perantara.
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Proses pemasaran dengan menggunakan saluran penjualan langsung ke
konsumen ini juga memiliki beberapa kelemahan antara lain kelompok krang mengetahui
tentang bagaimana informasi pasar seperti informasi mengenai harga penjualan. Saluran
penjualan seperti ini harga jual yang relatif sama dari tahun ke tahun. Oleh karena itu,
dengan saluran pemasaran seperti ini kelompok kurang dapat memperluas pasar kambing
yang ada. Dalam hal promosi selam ini hnya dilakukan dari mulut ke mulut, sehingga
dalam kegiatan promosi ini kelompok tidak mengeluarkan biaya sama sekali.

Peluang pasar pada usaha ternak kambing ini cukup tinggi dan masih terbuka
lebar, namun tingginya peluang pasar selama ini belum dapat didukung dengan
pengadaan ternak pada saat proses penjualan oleh karena itu perluasan kandang ini dapat
dijadikan salah satu solusi untuk menghadapi masalah tersebut.

Aspek Teknis

Bahan-bahan yang diperlukan untuk pembuatan ternak kambing ini antara lain
paku, bambu, kayu, atap kirai, semen, batu dan pasir. Kandang ini dibuat dengan ukuran
1,5 m x 0,8 m untuk setiap ekor kambingnya dan ditengah-tengah kandang sendiri
terdapatjalan dengan lebar 0,5 m yang digunakan untuk jalan bagi ternak sendiri dan bagi
para peternak.

Selain itu di sekeliling kandangterdapat tempat pakan dengan ukuran dasar selebar 25 cm,
tingi 50 cm dan panjang yang disesuaikan dengan panjang dan lebar kandang. Setelah itu
disesuaikan dengan jumlah kambing yang ada. Usaha penggemukan kambing ini
tentunya diperlukan bakalan kambing itu sendiri.

Hasil FGD dan benchmarking menunjukkan bahwa pemilihan bakalan
merupakan salah satu faktor keberhasilan usaha penggemukan. Bibit yang baik untuk
usaha penggemukan adalah berumur 4 - 6 bulan. Hal ini berdasarkan pada waktu
penggemukan itusendiri yang dilakukan selama satu tahun. Dengan begitu ketika
kambing dipanen umurnya tidak terlalu muda atau terlalu tua. Bakalan kambing ini
langsung dibeli dari pasar kambing yang memiliki penampakan yang bersih dan yang
pasti tidak memiliki penyakit maupun cacat secara fisik.

Tahap penggemukan kambing-kambing ini meliputi proses-proses seperti
memberikan pakan dan bibit obat-obatan, memandikan, membersihkan dan
merawat kandang. Proses dari penggemukan ini dilakukan selama 8 bulan dan
pakan yang diberikan adalah hanya hijau-hijauan sebanyak 10 persen dari bobot
kambing rata-rata setiap harinya. Selain diberikan pakan dan obat-obatan, kambing
juga perlu dibersihkan atau dimandikan minimal dua kali dalam sebulan agar tetap
terbebas dari berbagai macam penyakit.

Hal lain yang juga perlu diperhatikan dalam aspek teknis adalah fasilitas yang
digunakan selama proses produksi tersebut yaitu sarana dan prasarana. Sarana produksi
yang digunakan adalah cangkul, garpu, sabit, keranjang dan lampu. Prasarana yang
digunakan adalahlahan, dan listrik.
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Analisis Keuangan
Hasil analisis kelayakan keuangan Peternakan Terpadu Kambing Karangpucung
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel :
Analisis Kelayakan Keuangan Peternakan Terpadu
Kambing Karangpucung
No Kriteria Investasi Nilai Keterangan

1 |Net Present Value (NPV) Rp. 441.701.676,-

2 |Internal Rate of Return (IRR)[ 30,43 %

3 |Payback Period (PP) 2 tahun 1 bulan 10 hari
4 | Profitabilitas Index (PI) 1,15

Berdasarkan analisis kelayakan keuangan tersebut dapat disimpulkan bahwa
Peternakan Terpadu Kambing Karangpucung layak (Feasible) untuk dilaksanakan atau
dijalankan di Kabupaten Cilacap, karena dengan investasi awal sebesar Rp.
1.236.570.000,- umur usaha 5 tahun dan tingkat bunga 18% akan menghasilkan Net
Pressent Value (NPV) positif sebesar Rp. 441.701.676,- dan nilai Rate Internal of Return
(IRR) 30,43% yang lebih tinggi dari tingkat bunga yang ditetapkan. Perbandingan
penerimaan dari usaha juga lebih besar dari jumlah biaya yang dikeluarkan yaitu
sebesar Rp. 1,15,- dari setiap pengeluaran Rp. 1,- . Selain itu dalam waktu 2 tahun 1
bulan 10 hariinvestasi awal sudah dapat kembali.

Analisis Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat (SWOT)
Analisis SWOT pada Peternakan Terpadu Kambing Karangpucung dapat
diuraikan sebagai berikut:
+ Strength (Kekuatan).
Kondisi geografis Cilacap yang sebagian pegunungan menjadi salah satu daya
dukung untuk pengembangan peternakan kambing terpadu. Selain itu kambing
Karangpucung ini memiliki pasar yang cukup luas karena memiliki kekhasan
citarasa daging yang empuk sehingga banyak dicari pedagang sate dari Jakarta dan
beberapa daerah lainnya di Jawa Tengah, Jawa Barat bahkan Jawa Timur.

o Weakness (kelemahan)
Usaha ternak kambing ini masih dilakukan secara tradisional dengan
menggunakan pakan seadanya.

+ Opportunity (Peluang)
Permintaan pasar dan daging kambing yang terus meningkat dan kebutuhan
tersebut belum bisa dipenuhi sekitar 20-30%. hal inilah yang menjadi peluang yang
sangat menguntungkan bagi proyek peternakan terpadu kambing Karangpucung
ini.
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+ Kambing Karangpucung memiliki pasar yang cukup luas karena memiliki
kekhasan citarasa daging yang empuk sehingga banyak dicari pedagang sate dari
Jakarta dan beberapa daerah lainnya di Jawa Tengah, Jawa Barat bahkan Jawa
Timur.

» Threat (Ancaman)

Hasil ternak kambing dari daerah lain yang mungkin usaha ternaknya dilakukan
dengan cara yang lebih modern dibandingkan kambing Karangpucung yang
tentunya akan mempengaruhi kualitas kambing itu sendiri.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis finansial pada perluasan kandang tanpa menggunakan
kensentrat menunjukan bahwa usaha ini menguntungkan dan layak untuk dijalankan,
yaitu nilai NPV Rp. 441.701.676,- nilai PI 1,15, nilai IRR 30,43%, dan nilai PP 2 tahun 1
bulan 10 hari.

Jika dilihat dari aspek pasarnya, Peternakan Terpadu Kambing Karangpucung
memiliki potensi pasar yang sangat luas. Pada hari-hari biasa karena memiliki pangsa
pasar yang tidak hanya di dalam negeri saja, tapi juga di luar negeri. Permintaan pasar
akan meningkat lagi jika menjelang hari raya kurban. Dengan demikian, usaha ternak
Kambing di Karangpucung ini layak untuk dilaksanakan baik dilihat dari aspek
keuangan maupun aspek pasarnya yang memiliki prospek yang sangat baik.
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Analisis Aspek Keuangan Peternakan Terpadu Kambing
Karangpucung

a. Biaya investasi Peternakan Terpadu Kambing Karangpucung

NO KEBUTUHAN | JUMLAH (Rp)

Bangunan

i a.Lahan 300.000.000
b. Kandang 200.000.000
Total 500.000.000
Alat dan Perlengkapan
a. Canghul 15.000.000
b. Garpu 12.000,000

2 c. Sabit 12,000.000
d. Keranjang 9.000.000
e. Lampu 20.000.000
Total 668.000.000
Modal Kerja

3 a. Pernbelian Bakalan £62.570.000
b. Pembelian Pakan 1 bulan §.000.000
Total £68.570.000

Total Kebutuhan Dana 1.256.570.000

b. Pendapatan ( meningkat 10% tiap tahunnya)
Mo Uralan Frekuensi | Kuantitas | Harga/Unit (Rp) | Jumlah (Rp)

I | Penjualan Kamhing 1 tahun 300 ekor 1.750.00 525.000.000

¢, Rincian Biaya Operasional (meningkat 10% tiap tahunnya)

No Komponen Frekuensi Kuantitas (Rp) Jumlah (Rp)
1 Penyusutan 1 4.000.000
2 Perawalan Kandang 1 3.600.000 3.600.000
3 Biaya Listrilc 1 2.400.000 2.400.000
4 Upah Tenaga Kerja 12 3.000.000 36.000.000
5 Bakalan 12 5.000.000 60.000.000
(i Biaya Penganghutan 12 250.000 3.000.000
i Obat-Obatan 12 500.000 6.000.000
8 Biaya Pakan 12 1.500.000 18.000.000
9 Has 12 200.000 2.400.000

TOTAL 135.400.000
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d. Rincian Laba Rugi (dalam rupiah)

Tahun
No Uralan
0 1 2 3 4 5
I | Total Pendapatan 525.000.000 | 577.500.000| 235.250.000] 698.775.000| 768.652.500
2 | Pengeluaran 1.236.570.000 | 135,400,000 | 148.940.000| 163.834.000] 180.217.400 198,239,140
3 | ProyeksiLaba | {1.236.570.000) | 389 600,000 | 428.560.000|471.416.000|518.557.600| 570.413.360
e. Analisis Net Present Value (NPV)
Tahun ke Cash Flow (Rp) df 12% PV (Rp)
4] (1.236.570.000) 1 (1.236.873.840)
1 389.600.000 0,8929 347.873.840
2 42/.560.000 0,7972 341.648.032
3 471.416.000 07118 335.553.909
4 518.557.600 0,6355 329.543.355
5 570.413.360 0.5674 323.652.540
NPV 441.701.676
f. Analisis Profitability Index (PI)
Total Benefit _ 2.378.546.960

Pl =

Total Biaya Operasional ~ 2.063.200.540 =115

Berdasarkan hasil perhitungan didapat nilai Pl atau Mett B/C untuk perluasan kandang
tanpa menggunakan pakan konsentrat adalah 1,15 yang berarti perbandingan penerimaan
dari usaha lebih besar daripada jumlah biaya yang dikeluarkan untuk memperolehnya, usaha

ternak kambing ini akan mendapatkan tambahan penerimaan Rp 1, 15 dari setiap pengeluaran
Rp 1,00.

g. Analisis Internal Rate of Return (IRR)

tahun Cash flow 12% 50%
ke (Rp) df PV (Rp) df PV (Rp)
0 {1.236.570.000) 1 (1.2356.570.000) 1 (1.236.570.000)
1 389,500,000 | 0,8929 347.873.840 | 0,657 259.863.200
2 428,560,000 | 0,7972 341648032 | 0444 190 280,640
3 471416000 | 07118 335553000 | 0,296 139.539.136
4 518557.600 | 06355 329543355 | 0,198 102 674 405
5 570.413.360 | 0,5674 23652540 | 0132 75.294 564
NPV 441,701,676 MNPV (468.918.056)
¥ = 486.918.056 x38% = 1957%

486.918.0556 + 441,701.676
IRR = 50% - 19,57% = 30,43%
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PETERNAKAN SAPI POTONG

Mengenal Peternakan Sapi Potong

Peternakan sapi potong merupakan suatu usaha yang tidak dapat kita lupakan
dari dunia ini, karena usaha peternakan sapi potong ini memiliki pe
luang yang sangat potensial di masa sekarang ini yang mana permintaan pasar setiap
tahunnya semakin meningkat seiring dengan lajunya pertumbuhan penduduk dan
tingginya kesadaran masyarakat tentang pentingnya protein hewani juga mendorong
meningkatnya permintaan terhadap pangan hewani. Untuk memenuhi permintaan
tersebut produksi ternak domestik belum mampu untuk mencukupinya, sehinga harus
dipenuhi melalui impor yang cenderung semakin meningkat dari tahun ke tahun. Tanpa
impor pengurasan ternak dan konsumsi protein hewani akan menurun secara signifikan.

Tuntutanakselerasi pembangunan peternakan untuk memnuhi permintaan
produk peternakan yang sangat cepat disatu sisi dan kondisi nyata kinerja dan kebijakan
yang komprehensi, sistenatik, terintegrasi, baik vertikal maupun horizontal, berdaya saing
berkelanjutan denganterdesentralisasi. Pada akhirnya, kecukupan untuk protein heewani
yang berfungsi menyehatkan dan mencerdaskan kehidupan bangsa, agrobisnis berbasis
peternakan merupakan salah satu pilar pembangunan sosial ekonomi, pemanfaatan dari
pelestarian sumber daya peternakan yang seimbang, merupakan blue print pengembangan
peternakan dimasa mendatang.

epeti halnya dibeberapa daerah di Kabupaten Cilacap ini, tingkat permintaan dan
potensi peternakan sangat baik, oleh karena itu prosfek yang kiranya akan menguntungkan
dan sangat layak ini tidak perlu difikir ulang oleh para investor yang sedang bingung akan
menanamkan modal dimana.

Bisnis peternakan sapi potong ini dinilai terintegrasi dengan bisnis lain dimana bahan baku
pakan berupa hijauan rumput dapat diperoleh dengan mudah. Sementara itu limbah
kotoran sapi bisa dimanfaatkan sebagai pupuk ddi perkebunan rakyat. Betdirinya
peternakan sapi potong juga berimbas pada peningkatan kesejahteraan melalui penciptaan
lapangan kerja dan kontribusi riil berupa pajak kepada pemerintah daerah.

Potensi Pasar

Permintaan pangan hewani yang sangat besar diproyeksikan akan meningkat
sangat cepat selama periode tahun 2005 - 2020 mendatang di negara-negara berkembang
seperti Indonesia yang memiliki jumlah penduduk skitar 220 juta jiwa dengan laju
pertumbuhan rata-rata1,5% per tahun serta peningkatan pendapatan per kapitanya sekitar
3% per tahun. Sama halnya dengan di Kabupaten Cilacap ini, potensi usaha peternakan
sapi potong di daerah ini juga cukup cerah, hal ini dapat dilihat dari kebutuhan daging sapi
yang terus meningkat pesat, namun produksi daging sapi yang ada jauh lebih kecil
sehingga kekurangan produksi daging tersebut didatangkan dari luar Kabupaten Cilacap.
Konsumsi daging sapi ini diperkirakan akan terus meningkat pada tahun-tahun
mendatang.
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Potensi peternakan sapi yang ada di Kabupaten Cilacap tersebar di beberapa kecamatan
dan yang memiliki peluang untuk dikembangkan adalah di Kecamatan Cimanggu, Majenang,
Whnareja, Dayeuhluhur, karena lokasi penggemukan cukup strategis yaitu dekat dengan
pelabuhan laut, kemudian untuk memperoleh sapi bakalan untuk penggemukan dapat diperoleh
dari seluruh daerah Kabupaten Cilacap. Selain itu di kecamatan-kecamatan tersebut tersedia
sumber air (sungai) danlahan untuk penanaman rumputraja atau rumput gajah seluas 50 ha yang
dapat dikembangkan pula di kecamatan-kecamatan lain yang ada di Kabupaten Cilacap.

Dilihat dari kondisi alam Kabupaten Cilacap beriklim tropis yang sangat cocok untuk
usaha peternakan sapi potong. Perbedaan suhu antara musim hujan dan musim kemarau tidak
terlalu fluktuatif. Selain itu curah hujannya tinggi dan kelembaban udara yang relatif stabil. Semua
keunggulan itu harus bisa dimanfaatkan oleh para peternak di tanah lain khususnya Kabupaten
Cilacap ini.

Untuk potensi dalam memasarkn sapi potong ini cukup tersedia yaitu Kabupaten
Cilacap, DKIJakarta, Jawa Barta, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Selatan.

Aspek Teknis

Sapi yang akan digemukan haruslah diseleksi terlebuh dahulu agar produksinya
maksimal. Untuk Seleksi sapi pejantan menyangkut kesehatan fisik, kualitas semen dan kapasitas
servis, sedangkan seleksi sapi betina menyangkut kondisi fisik dan kesehatan kemiringan vulva
tidak terlalu keatas dan mempunyai puting 4 buah. Cara yang paling sederhana adalah dengan
metode penilaian visual yaitu dinilai dari rentangan badan (dilihat dari samping, semakin panjang
rentangannya semakin baik berarti banyaknya otot yang bisa melekat juga semakin besar), bagian
belakang (semakin lebar panggul semakin bai) dan dari bagian dada (brisket). Sapi yang baik untuk
penggemukan adalah sapi dengan tulang yang besar/tebal dan dapat berdiri tegak, hal ini
menunjukkan ketebalan otot-otot yang akan melekat setelah masa / periode penggemukan. Sapi
bakalan untuk penggemukan berada pada masa pertumbuhan (kurang dari satu tahun) agar
dapat menunjukan performa produksi yang maksimal. Sapi bakalan ini juga harus terjamin
kesehatannya dan berasal dari Brahman Cross yang berumur 1,5- 2 tahun dengan berat badan 200 -
300Kg.

Beberapa jenis penyakit yang sering sering menyerang sapi seperti antrax, Keluron, dan
lain-lain. Pembeerian vaksinasi juga dapat dilakukan secara teratur dan pemberian obat sesuai
dengan jenis penyakit yang menyerangnya. Tindak pencegahan lainya misal menghindari kontak
dengan ternak sakit dan mengisolasikan sapi yang diduga terkena penyakit. Mangadakan test
kesehatan, khusunya penyakit Brucellosis dan Tubercolosis juga sangat penting. Selain itu usahakan
kandang selalu beersih yaitu dengan melakukan desinfektan kandang dan peralatan.

Sistem penggemukan sapi ini memiliki beberapa sistem yang berkaitan dengan cara
pemberian makanannya yaitu : 1) Psture Fattening yaitu dengan cara menggembalakan sapi di
padang penggembalaan, 2) Dry Lot Fattening, yaitu dengan memberikan ransum atau pakan yang
menggunakan biji-bijian seperti jagung, sorgum, atau kacang-kacangan dan terkadang
diformulasikan dengan konsentrat, 3) kombinasi Pasture dan Dry Lot Fattening yaitu dengan
melakukan pasture pada musimbanyak hijauan atau rumput dan pada musim kemarau dengan
melakukan sistem Dry Lot, selain itu bisa ditambahkan dengan makanan tambahan seperti
vitamin, mineral dan urea.
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Untuk kandang harus membrikan kenyamanan bagi sapi sapi yang digemukan
dan bagi si pemelihara ataupun pekerja kandang memenuhi persyaratan bagi sapi.
Ventilasi atau sirkulasi udara yang sempurna mudah dibersihkan, bahan-bahan yang
digunakan dapat bertahan lama, tidak mudah lapuk dan biayanya murah dan terjangkau
peternak pada umumnyaserta tidak ada genangan ir di dalam kandang maupun diluar
kandang. Untuk tempat ransum dan air minum dapat dibuat dari tembok beton dengan
lubang permukaan air pada bagian bawah dan sebaiknya dibuat cekung.

Keberhasilan bisnis penggemukan sapi potong ini juga tidak terlepas dari dasar
pengetahuan sumber daya manusia mengenai sapi. Untuk itu perlu adanya pembekalan
tentang bagaiman cara pemeliharaan penggemukan sapi dan apa sajakah yang diperlukan
sapi-sapi tersebut kepada orang-orang yang akan terjun langsung dalam penggemukanb
sapi potong ini.

Analisis Keuangan
Hasil analisis kelayakan keuangan peternakan sapi potong dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel : Analisis Kelayakan Keuangan Peternakan Spi Potong

No Kriteria Investasi Nilai
1 |Net Present Value (NPV) Rp. 501.404.015,-
2 | Internal Rate of Return (IRR) ( tingkat bunga 18%) 48,43 %
3 | Payback Period (PP) 1 tahun 16 hari
4 | Profitabilitas Index (PI) 1,54
5 |Rate of Return on Investment ( ROI') 54,28 %

Berdasarkan analisis kelayakan keuangan tersebut dapat disimpulkan bahwa
Peteernakan Sapi Potong layak (feasible) untuk dilaksanakan di Kabupaten Cilacap, karena
dengan investasi awal sebesar Rp. 623.396.000,- umur usaha 5 tahun dan tingkat bunga 18 %
akan menghasilkan Net Pesent Value (NPV) positif sebesar Rp. 501.404.015,- dan nilai
Internal Rate Ratio ( IRR ) 48,43 % yang lebih tinggi dari suku bungayang ditetapkan.
Perbandingan rasio pendapatan (Benefit) dan Rasio biaya (cost) juga positif yaitu sebesar
1,54 dan nilai ROI sebesar 54,28 %. Selain itu dalam waktu 1 tahun 16 hari investasi awal
sudah dapat kembali.

Analisis Strength, Weakness, Opportunity, dan Threath (SWOT)
Analisis SWOT pada Peternakan Sapi Potong dapat diuraikan sebagai berikut :
. Strength (Kekuatan)

Kabupaten Cilacap beriklim tropis sangat cocok untuk usaha peternakan sapi
potong. Curah hujannya tinggi dan kelembaban udara yang relatif stabil. Lokasi
penggemukan juga cukup strategis yaitu dekat dengan pelabuhan laut. selain itu di
kecamatan-kecamatan tersebut tersedia sumber air (sungai) dan lahan
penanamanrumputrajaatau rumput gajah seluas 50 ha yang digunakan untuk
pakan sapi-sapi tersebut.
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PETERNAKAN SAPI POTONG

Weakness (Kelemahan)

Pasokan sapi yang berasal dari Kabupaten Cilacap ini tidak mencukupi jumlah
kebutuhan pasar sehinnga sebagian besar masih didatangkan dari luar Kabupaten
Cilacap. Selain itu masih sedikitnya investor yang mau menanamkan modal dalam
bidang usaha peternakan sapi potong.

Opportunity (Peluang)
Kebutuhan akan daging sapi yang terus meningkat seiring dengan lajunya
pertumbuhan penduduk dan tingginya kesadaran masyarakat akan gizi.

Threat (Ancaman)
Sapi bakalan dari Aaustralia dan daging sapi beku yang masih kita impor guna
memenuhi kekurangan kebutuhan daging sapi di Indonesia ini.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari aspek ekonomi, finansial dan produksi, dengan
investasi di usaha peternakan sapi potong sebesar Rp. 623.396.000 dapat menghasilkan
penjualan sebesar Rp. 864.000.000 dengan tingkat keuntungan mencapai Rp. 303.966.000
pada tahun pertama yang mana penjualan dan biaya operasionalnya akan meningkat 10%
tiap tahunnya. Dengan nilai IRR 48,43% yang lebih besar dari bunga komersil 18 persen per
tahun. NPV kumulatif juga bernilai positif setelah proyek berjalan 5 tahun yaitu Rp.
501.404.015 dan Gross BC ratio diperoleh sebesar 1,54 dan Pay Back Periode adalah 1 tahun 16
hari investasi awal sudah kembali pada harga jual sapi Rp. 4.500.000,- per ekor. Nilai Rate on
Investmen (ROI) sebesar 54,28 %

Usaha peternakan sapi potong tentunya akan meningkat terus sejalan dengan
meningkatnya harga kebutuhan pokok sehari-hari, oleh karena itu investasi usaha
peternakan sapi potong sangat layak (feasible) di lakukan di Kecamatan Cimanggu,
Majenang, Wanareja, dan Dayeuhluhur berdasarkan analisa aspek ekonomi dan finansial,
anlisis produksi dan analisis pasar yang meliputi daya serap pasar lokal, regional, dan
pasar internasional.

Profil & Peluang Investasi Kabupaten Cilacap 10




Analisis Aspek Keuangan Peternakan Sapi Potong

a. Biaya investasi Peternakan Sapi Polong adalah sebagai berikut:

MNa | Investasi Awal | Frekuensi | Kuantitas Saﬂ::g-?}tpj J::;?h
1 Lahan 2 75,000,000 150.000.000
2 | Kandang 1 2 150.000.000 200.000.,000
3 | Peralatan 173.396.000 173.296.000
Total Investasi Awal 623.396.000
b. Proyeksi Pendapatan (meningkat 10% tap tahun)
Penjualan Lama / Frekuensi Kuar::::as Har?;;lUnit J:E;?h
Sapi Potong 1 tahun 192 4.500.000 864.000.000
c. Rincian Biaya Operasional (meningkat 10% tiap tahun)
Mo Biaya Operasional Frekuensi | Kuantitas Salﬁ:nrgrﬂpl J‘i‘g: ?h
1 | Bibit Sapi 98 2.200.000 211.200.000
2 | Buruh Tetap (kepala) B 4 750.000 4.500.000
3 | Buruh Tidak Tetap 6 7 650,000 27,300.000
4 | Pengobatan 6 I 300,000 1,800,000
5 | Ransum 1 : Dedak 183 a5 1.000 17 568000
6 | Ransum 2 : Ampas Tahu 183 25 1.000 4 575.000
7 | Ransum 3 : Kulit Jagung 183 40 1.000 7.320.000
8 | Obat 1 : Gayami 6 10 4.000 240.000
9 | Obat Mencret 6 5} 4.000 144,000
10 | Obat Cacing 6 20 102000 1.200.000
11 | Listrik 6 3 75.000 450,000
12 | Anghutan Bibit 4] 98 20,000 1.920.000
13 | Blaya Asuransi 0 5} 300,000 1.800.000
Biaya Operasional Selama 6 Bulan 280.017.000
Biaya Operasional Selama 1 Tahun 560.034.000
d. Rincian Laba Ruai (dalam rupiah)
Mo [raian bt
1 2 3 4 5
1 | Total Pendapatan 864 000 000 | 950.400.000] 1 045 440.000 | 1148 934 004 | 1.264 882 400
2 | Pengeliaran 623.396.000 |560.034.000| 616.037.400] 577.641.140 | 745405254 | 810945778
3 | Proyeksi Laba (623.396.000) 1303 966,000 | 334.362.600] 367 708,860 | 404578746 | 445.036.62]
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e. Analisis Proyeksi Laba/Rugi

Proyeksi ini membandingkan nilai profit per tahun dibagi capital dengan suku bunga
bank per tahun, Berdasarkan perhitungan, dapat diproyeksikan untuk tahun ke-1 mengalami
keuntungan sebesar adalah Rp 303.966.000.- ; tahun ke-2 sebesar Rp 334.362.600,- ; tahun
ke-3 sebesar Rp 367.798.860,- ; tahun ke-4 sebesar Rp 404.578.746, - ; tahun ke-5 sebesar Rp
445.036.621,-.

f. Analisis Met Present Value (NPVY) (dalam rupiah)

Tahun Ke Cash Flow (Rp) df 18% PV (Rp)
0 (623.396.000) 1 (623.396.000)
1 303.966.000 0,8475 257.611.185
2 334.362.600 0,7182 240.139.219
3 367.798.860 0,6086 223.842.386
4 404.578.746 0,5158 208.681.717
5 445.036.621 04371 194.525.507
Net Present Value (NPV) 501.404.015
g. Analisis Cross Benefit Coast Ratio (Ratio B/C dalam Rupiah)
Pendapatan Biaya Laba df Pv Biaya |PV Pendapatan
884.000.000 560.034.000 | 303.966.000 0,8475 | 474.628.815 732.240.000
950.400.00 616.037400 334.362.600 0,7182 | 442.438.061 682.577.280
1.045.140.000 | 677.641.140 | 367.798.860 0,6086 | 412.412.398 636.254.784
1.149.984.000 | 745.405.254 | 404.578.746 0,5158 | 384.480.030 3.197.157.618
1.264.982.400 | 819.945.779 | 445.036.621 0,4371 | 358.398.300 593.161.747
Total 2.072.357.604 |  552.923.807
Benefit Cost Ratio 1.542.763.475

Rasio Gross B/C ini membandingkan rasic pendapatan (Benefit) dengan rasio Biaya
(Cost) yang telah dihitung nilai sekarangnya (telah di-discount factor). Berdasarkan analisis ini
didapatkan rasio benefit cost (rasio B/C) sebesar 1,542763475 yang berarti nilai rasio B/C > 1,
dengan demikian proyek ini layak untuk dilaksanakan.
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h. Analisis Internal Rate of Return

Tahun | Cash Flow 18% 50%

Ke (Rp) df PV (Rp) df PV (Rp)

0 (623.396.000) 1 (623.396.000) 1 (623.396.000)

1 303.966.000 0,8475 257.611.185 0,8475 257.611.185

2 334.362.600 0,7182 240.139.219 0,7182 240.139.219

3 367.798.860 0,6086 223.842.386 0,6086 223.842.386

4 404.578.746 0,5158 208.681.717 0,5158 208.681.717

5 445.036.621 0,4371 194.525.507 0,4371 194.525.507
NPV 501.404.015 NPV 501.404.015

= 25.811.245 X 32% = 1,57%

25.811.246 + 501.404.015
IRR = 50% - 1.57% = 48,43%

i. Analisis Pay Back Period (PBP) (dalam rupiah)

Tahi
= 0 1 2 3 4 5
gﬁ: (623.396.000) | 303.966.000 | 334.362.600 | 367,798 860 | 404.578.746| 445.036.621

Perhitungan:

Investasi awal = 623.396.000

CFiahun ke-1 = 303.966.000 —

= 319.430.000
. 319.430.000 !
Sisa = ———— = 0,044 (16 hari)
334.362.600

Berdasarkan perhitungan didapatkan nilai pay back period sebesar 1,0446 yang
berarti dengan waktu 1 tahun 16 hari,

j. Analisis Rate of Retun on Investment (ROIy

303.966.000
ROl= — x100% = 54,28%
560.034.000

Analisis ini untuk mengetahui kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan bagi investor. Berdasarkan perhitungan didapat nilai ROl-nya
sebesar54,28%
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BUDIDAYR IKAN GURAMI

Mengenal Budidaya Gurami

Ikan gurami (Osphronemus gouramy) merupakan salah satu dari 15 jenis komoditi
perikanan yang ditujukan untuk peningkatan produksi dan pendapatan petani serta
untuk pemenuhan sasaran peningkatan gizi masyarakat. Ikan gurami mempunyai nilai
ekonomis yang tinggi karena selain banyak disukai juga mempunyai harga yang relatif
lebih tinggi dibanding jenis lamnya.

Dari sifat biologinya ikan ini bersifat omnivora, menyukai air yang tergenang, dan
tergolong kedalam golongan ikan dataran rendah dan tingkat kematian ikan ini
sepanjang diusahakan secara intensif, relatif cukup rendah. Menurut Handayani (1997),
jenis ikan ini mudah dipelihara dalam wadah budidaya terkontrol dan cepat

menyesuaikan diri terhadap pemberian pakan buatan.

Laju pertumbuhan ikan ini jika diusahakan secara intensif dengan dukungan
teknologi pemeliharaan yang tepat dapat menghasilkan produksi optimal dengan lama
pemeliharaan yang relatif cepat sekaligus dapat menghapus julukan "ikan lambat

tumbuh" yang selama ini ada pada ikan gurami. Dewasa ini permintaan ikan gurami
baik benih maupun ukuran konsumsi cukup tinggi.

Pembesaran gurami yang dilakukan petani umumnya masih tradisional, petani
beranggapan bahwa ikan gurami lambat tumbuh sehingga umumnya dianggap sebagai
"ikan tabungan" yang akan dipanen 1 tahun sekali untuk memenuhi kebutuhan hari
lebaran/hari hari besar.

Pakan yang diberikan selama pemeliharaannya terbatas pada daun daunan
sedang penggunaan pakan buatan relatif masih rendah dan tidak kontinyu.
Jenis ikan gurami yang banyak terdapat di petani ikan umumnya adalah Blue safer
(wama agak keunguan); Angsa/Paris (warna agak cerah); Bastar (warna cerah kearah
keputihan) dan Batu (warna kehitaman). Kebanyakan para pembudidaya hanya
menggunakan 3 jenis tersebut kecuali batu karena petani beranggapan jenis batu sangat
lambat pertumbuhannya. Digolongkan ikan dataran rendah. Tumbuh optimal pada
ketinggian <300 mdpl. Habitat alami sungai, danau dan rawa. Temperatur optimum 27
-30°C,pH7-8,DO4-5ppm.

Ikan gurami lebih menyukai kolam tanah untuk tempat pemeliharaan dengan
dasar kolam tidak terlalu berlumpur; Menyukai stagnant water/air tenang; peka
terhadap cahaya terutama pada malam hari dan perubahan kualitas air mendadak
terutama temperatur air; dan kebiasaan makan menyukai pakan yang ada dipermukaan
serta mempunyai sifat yang cenderung kearah nocturnal (aktif saat gelap). Ikan ini
digolongkan kedalam ikan omnivora.
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BUDIDAYR IKAN GURAMI

Potensi Pasar

Salah satu daerah yang membutuhkan ikan gurami paling tinggi adalah Jakarta.
Saat ini, pasar di Jakarta diperkirakan menyerap gurami konsumsi sebanyak 10 - 15
ton/hari. Guna memenuhi permintaan pasar gurami di ibukota negara kita, Jakarta,
pemasok ikan gurami banyak mendapatkan dari Purwokerto, Parung, Indramayu,
Tulungagung, Kediri, dan Subang. Akan tetapi, pasokan itu belum cukup untuk
memenubhi seluruh kebutuhan. Daerah lain yang permintaan guraminya cukup tinggi
ialah Lampung. Petani gurami setempat belum mampu menutupi kebutuhan
masyarakat. Pasokan dari Jawa Barat pun masih kurang. Faktor lain yang menghambat
tersedianya gurami di Lampung adalah pola pemasaran antar pulau yang relatif lebih
rumit dan membutuhkan biaya lebih mahal dibandingkan dengan pola pemasaran
dalam satu pulau.

Disamping bertujuan memenuhi permintaan pasar dalam negeri, ikan gurami
pun punya peluang untuk menjadi komoditi ekspor. Negara-negara yang masih sangat
terbuka antara lain Singapura, Jepang, Amerika Serikat, Brunei Darussalam, dan
Malaysia. Gurami untuk ekspor harus memenuhi standar mutu yang telah ditentukan
oleh Badan Standardisasi Nasional.

Berdasarkan laporan tahunan Direktorat Jenderal Budidaya Perikanan untuk
tahun 2014 target atau estimasi kebutuhan konsumsi ikan gurami sekitar 150.000 ton.
Capaian produksi dari tahun 2010 - 2012 melebihi nilai yang ditargetkan, namun ketika
target dinaikkan secara signifikan mendekati 100%, capaian produksi masih jauh di
bawah target. Capaian produksi setiap tahun memang mengalami kenaikan, tetapi
nampak bahwa sektor budidaya gurame ini masih kesulitan diajak 'berlari'. Salah satu
penyebabnya adalah masih rendahnya investasi pada budidaya gurami.

Rendahnya investasi baru khususnya dalam pembesaran ikan menjadi kendala
dalam meningkatkan produksi. Data capaian produksi yang naik selama 3 tahun sebesar
15,74% bisa dianggap sebagai permintaan gurami, meskipun kenyataannya jumlah
permintaan aktualnya masih lebih besar, dimana hal tersebut tercermin dari
peningkatan yang sangat signifikan dalam target produksinya.

Aspek Teknis

Secara umum Kabupaten Cilacap merupakan tempat yang ideal untuk
pengembangan budidaya ikan gurami. Hal ini dikarenakan Cilacap merupakan daerah
dataran rendah dengan ketinggian antara 1 - 198 mdpl yang merupakan tempat yang
optimal bagi pertumbuhan gurami, dimana gurami dapat tumbuh dengan optimal pada
dataranrendah atau pada ketinggian 0 - 800 mdpl.

Potensi pengembangan ikan air tawar khususnya gurami di Kapubaten Cilacap
masih terbuka lebar. Hal ini terlihat dari luas perairan budidaya ikan air tawar 497,32
hektar belum dimanfaatkannya secara optimal sehingga masih terbuka lebar
pengembangannya (Cilacap dalam angka 2014).

Profil & Peluang Investasi Kabupaten Cilacap 15




BUDIDAYR IKAN GURAMI

Jumlah produksi benih ikan di balai benih ikan dan unit pembenihan rakyat
Kabupaten Cilacap tahun 2013 sebanyak 15.558.415 ekor mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya yang jumlahnya 15.888.908 (Cilacap dalam Angka 2014). Sedangkan
di Kabupaten Cilacap kebutuhan benih ikan per tahun diperkirakan 19.900.000 ekor
(http:/ /cilacap.go.id). Hal ini terlihat bahwa kebutuhan benih ikan di Cilacap
mengalami kekurangan dibandingkan kemampuan produksinya. Oleh karena itu,
untuk memenuhi kekurangan kebutuhan benih ikan, maka petani ikan di Cilacap perlu
mendatangkan benih ikan khususnya Gurami dari daerah Purwokerto, Ciamis,
Tasikmalaya, dan Tulungagung.

Potensi pengembangan budidaya ikan gurami di Kabupaten Cilacap cukup
besar. Hal ini didukung dengan sumber mata air yang banyak tersebar seperti di wilayah
Kecamatan Maos, Sampang, Majenang, Wanareja dan Dayeuhluhur. Berdasar deskripsi
di atas, maka peluang investasi budidaya gurami di Kabupaten Cilacap ditinjau dari
aspek teknis layak untuk dilakukan.

Analisis Keuangan

Beberapa indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan proyek
adalah Payback Period (PP), Net Present Value (NPV), Provitability Indeks (PI), dan Internal
Rate of Return (IRR). Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai indikator kelayakan
budidaya gurami sebagai berikut :

Tabel :
Analisis Kelayakan Investasi Budidaya Ikan Gurami Luas Kolam 400 m?
No | Kriteria Kelayakan Nilai Kelayakan Keterangan
1 |Net Present Value (NPV) Rp. 65.028.242,-
2 |Internal Rate of Return (IRR) 47 %
3 |Payback Period (PP) 1 tahun 133 hari
4 | Profitabilitas Index (PI) 3,38

Payback Period (PP) yang menunjukkan waktu pengembalian investasi budidaya
gurami ukuran luas kolam 400 m2 selama 1 tahun 133 hari. Berdasarkan pada nilai
Payback Period (PP) maka budidaya gurami dinyatakan layak karena waktu pengembalian
investasi lebih pendek dari waktu ekonomis usaha, namun analisis ini belum
memperhatikan nilai waktu uang. Sedangkan berdasarkan pada nilai Net Present Value
(NPV) pada budidaya gurami diperoleh nilai Rp.65.028.242, dengan demikian budidaya
gurami di Kabupaten Cilacap dinyatakan layak karena nilai NPV menunjukkan angka
yang positif. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Profitabilitas Indeks (PI) budidaya
gurami sebesar 3,88, karena nilai Profitabilitas Indeks (PI) lebih besar dari 1, maka investasi
budidaya gurami di Kabupaten Cilacap dinyatakanlayak.
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o4 BUDIDAYA IKAN GURAMI

Dengan menggunakan Internal Rate of Return (IRR) diperoleh nilai sebesar 47
persen, karena nilai IRR lebih besar dari tingkat suku bunga deposito yang berlaku
sekarang maka investasi budidaya gurami di Kabupaten Cilacap dinyatakanlayak.
Analisis kelayakan investasi ini akan menjadi lebih efisien jika jumlah kolam semakin
banyak, hal ini karena penambahan jumlah kolam tidak akan menambah beberapa jenis
investasi peralatan seperti: saung, timbangan, pompa air, tabung oksigen.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis kelayakan pada setiap aspek, maka dapat rumuskan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Aspek Lingkungan dan Sosial. Secara geografis kabupaten Cilacap sangat berpotensi
untuk dilakukan pengembangan usaha budidaya gurami, hal ini melihat keberadaan
lahan yang ada saat ini belum mampu dioptimalkan dengan baik sehingga dengan
upaya pengembangan budidaya ikan gurami, selain itu usaha gurami akan
memberikan dampak postif bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat karena
budidaya gurami memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan budidaya ikan
tawar lainnya..

2. Aspek Teknis. Secara teknis pengembangan ikan air tawar khususnya gurami di
Kapubaten Cilacap masih terbuka lebar. Hal ini terlihat dari luas perairan budidaya
ikan air tawar 497,32 hektar belum dimanfaatkannya secara optimal, dan didukung
dengan sumber mata air yang banyak tersebar seperti bersumber dari wilayah
Kecamatan Maos, Sampang, Majenang, Wanareja dan Dayeuhluhur.

3. Aspek Pasar dan Pemasaran. Potensi pasar ikan gurami masih besar, hal ini karena
kebutuhan atau permintaan ikan gurami sangat tinggi dibandingkan dengan dan
pasokan. Celah pasar ini tentu merupakan peluang yang sangat menarik karena
potensinya untuk menyerap tambahan supply ikan gurami.

4. Aspek Keuangan. Berdasarkan analisis kelayakan investasi budidaya gurami
dinyakan layak hal ini karena budidaya gurami memiliki payback period lebih pendek
dibanding dengan umur ekonomisnya, Net Present Value (NPV) bernilai positif,
profitabilitas indeks lebih tinggi dari 1 dan memiliki Internal Rate of Return (IRR) lebih
tinggi dari tingkat bunga bank.
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Analisis Aspek Keuangan Budidaya Ikan Gurami

a. Biaya Investasi Budidaya Ikan Gurami Luas Kolam 400 M?

Umur
Item Jumlah | Satuan | Harga/Unit Nilai Eko(?l?)mis
A. Tanah dan Bangun
- Sewa Kolam Luas 400 m 5 tahun 1.000.000 5.000.000 5
- Saung 16 m? 500.000 500.000 5
Total A 13.000.000
B. Peralatan Kolam
- Tabung Oksigen 1 Unit 1000.000 1.000.000 5
- Timbangan 1 Unit 1.000.000 1.000.000 5
- Pompa Air 1 Unit 3.000.000 3.000.000 B
- Paralon 6 Unit 50.000 300.000 5
- Spiral 6 Unit 55.000 330.000 5)
- Drum 4 Unit 150.000 600.000 5
- Cangkul 1 Unit 150.000 150.000 5)
- Sabit 1 Unit 75.000 75.000 5
- Serok Besar B Unit 15.000 45.000 2
- Serok Kecil 3 Unit 10.000 30.000 2
- Ember 4 Unit 20.000 80.000 2
- Jerigen 6 Unit 50.000 300.000 2
- Sendok Hitung 2 Unit 5.000 10.000 DI
- Baskom 4 Unit 15.000 60.000 2
- Gayung 2 Unit 10.000 20.000 2
Total B 7.000.000
Total Penyusutan
C. Investasi
Tidak Menyusut
Modal Kerja 1 Paket 25.750.000 25.750.000
Total C 25.750.000
Nilai Akhir Investasi 45.750.000

Sumber : Data Primer, Diolah.
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Analisis Aspek Keuangan Budidaya Ikan Gurami

b. Biaya Operasional Usaha Budidaya Ikan Gurami Luas Kolam 400 m persegi

No Uraian Jumlah |Satuan Harga Per Tahun
1 | Biaya Personal
a. Biaya Tenaga Kerja 1 OB 600.000 7.200.000
. b. Biaya Kuras 1 kali 1.000.000 1.000.000
Pembelian Benih
2 a. Benih Ukuran Korek 3.000 Ekor 1.000 3.000.000
Bigva Dakpy,dan Obat
2.250 Kg 6.200 13.950.000
b. Pakan Daun 1.000 Kg 500 500.000
c. Probiotik 2 Liter 50.000 100.000
Total Biaya Operasional 25.750.000

c. Estimasi Laba/Rugi Budidaya Ikan Gurami Luas Kolam 400 m persegi

Uraian Tahunl | Tahun2 | Tahun3 | Tahun4 | Tahun5
Total Penerimaanl 45.360.000 | 49.896.000 | 28.932.700 60.374.160 [66.411.576
Total Biaya Oper
Biaya Operasional 25.750.000 | 27.295.000 | 27.295.000 [30.668.662|32.508.782
Penyusutan 4.163.500 | 4.163.500 | 4.163.500 | 4.163.500 | 4.163.500
Jumlah 29.913.500 | 31.458.500 | 33.096.200 (34.832.162|36.672.282
EBIT 15.446.500 | 18.437.500 | 21.789.400 | 25.541.998 [29.739.294
Pajak 10% 1.544.650 | 1.843.750 | 2.178.940 | 2.554.200 | 2.973.929
gg;‘;;g“;;gk 13.901.850 | 16.593.750 | 19.610.460 |22.987.798 |26.765.365
Bunga - - - - -
Laba/Rugi Bersih 13.901.850 ! 16.593.750 | 19.610.460 122.987.798 126.765.365

d. Estimasi Aliran Kas Budidaya Ikan Gurami Luas Kolam 400 m persegi

In Flow Out Flow
Tahun Laba |INV Tidak| 1nvestasi Pajak Penyusutan| Proceed
Menyusut
0 = 45.750.000 = - (45.750.000)
1 15.446.500 - 4.163.500 | 19.610.000
2 18.437.500 1.843.750 | 4.163.500 | 20.757.250
B 21.789.400 2.178.940 | 4.163.500 | 23.773.960
4 25.541.998 | 32.508.782 25.554.200| 4.163.500 | 27.151.298
5 29.739.294 29.973.929| 4.163.500 | 63.437.647
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Mengenal Budidaya Ikan Sidat di Kabupaten Cilacap

Ikan sidat banyak ditemui di wilayah Kabupaten Cilacap terutama di area laguna
Segara Anakan. Daerah laguna Segara Anakan merupakan perairan alami yang menjadi
habitat ikan sidat, oleh karena itu ikan sidat bisa ditemui hampir di sepanjang tahun baik
yang berukuran benih maupun dewasa.Penangkapan ikan sidat sudah banyak
dilakukan masyarakat sekitar kawasan Segara Anakan sejak tahun 80-an (Rovara, 2010).

Dibandingkan dengan komoditi perikanan lainnya proses budidaya ikan sidat di
Kabupaten Cilacap belum begitu berkembang. Selain karena pengetahuan masyarakat
mengenai ikan sidat yang masih terbatas, benih ikan sidat juga masih mengandalkan
hasil tangkapan alam yang ketersediaannya tidak selalu stabil. Seiring dengan mulai
maraknya penelitian tentang sidat dan diringi meningkatnya permintaan pasar pada
komoditas ikan sidat mulai muncul kelompok-kelompok petani yang mulai
membudidayakan ikan sidat.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kelautan, Perikanan dan Pengelola
Sumberdaya Kawasan Segara Anakan Kabupaten Cilacap produksi sidat yang
dihasilkan pembudidaya sidat di Kabupaten Cilacap terus mengalami peningkatan
setiap tahun. Pada tahun 2011 produksi total sidat mencapai 14.423 Kg, sampai pada
tahun 2014 mencapai 34.800 Kg.

Potensi Pasar Ikan Sidat

Ikan sidat sudah banyak dikonsumsi dan cukup populer di masyarakat Jepang
dan Eropa, begitu pula di beberapa negara asia seperti Korea, China, Hongkong, Taiwan,
hingga beberapa kawasan di Amerika. Oleh karena itu tingkat konsumsi ikan sidat di
negara-negara tersebut tergolong sangat tinggi. Bahkan di negara Jepang makanan
olahan dari ikan sidat merupakan makanan istimewa yang menjadi salah satu bentuk
kehormatan apabila disajikan kepada tamu mereka.

Permintaan komoditi ikan sidat dunia pada tahun 2009 mencapai 300.000 ton per
tahun, dan dari jumlah permintaan tersebut setengahnya (150.000 ton) merupakan
permintaan dari dari satu negara, yaitu Jepang. Tingginya tingkat konsumsi ikan sidat
negara Jepang tersebut hanya mampu dipenuhi dengan mengimpornya, karena Jepang
sendiri baru bisa memproduksi 21.000 ton ikan sidat per tahunnya, dan dari angka
tersebut 65% merupakan hasil budidaya dan sisanya hasil tangkapan dari alam.
Produsen ikan sidat yang terbesar di dunia pada saat ini adalah Tiongkok dimana
produksi ikan sidat budidaya dari negeri tirai bambu tersebut mencapai 175.000 ton per-
tahun.

Ikan sidat jenis Anguilla Japonica merupakan ikan sidat endemik Jepang dan
merupakan jenis ikan sidat yang sangat disukai oleh masyarakat Jepang. Namun pada
saat ini Kankyo Daijin atau kementrian lingkungan hidup Jepang merilis data bahwa
spesies ikan sidat khas jepang tersebut telah menurun hingga 90% keberadaannya di
alam.
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Oleh karena itu pemerintah jepang memberikan status kepada ikan sidat tersebut
sebagai hewan yang termasuk ke dalam daftar red list dan menjadi salah satu hewan yang
dilindungi pemerintah. Hal tersebut terjadi karena perburuan hewan tersebut sangat
tinggi untuk mencukupi permintaan masyarakatnya, di sisi lain ikan sidat yang masih
belum ditemukan teknologi pemijahannya tentu hanya mengandalkan hasil tangkapan
dialam liar.

Kondisi tersebut terjadi pula pada jenis ikan sidat yang banyak ditemukan di
negara-negara Eropa yaitu ikan sidat jenis Anguilla Anguilla. Oleh karena hal tersebut
pasar sidat dunia mulai melirik pemasok dari daerah lain dan salah satunya Indonesia
yang mempunyai potensi besar sebagai pemasok ikan sidat tropis bagi dunia. Indonesia
diperkirakan dapat menjadi produsen utama guna memenuhi kebutuhan ikan sidat
dunia, hal tersebut dikarenakan Indonesia yang merupakan negara kepulauan dan
memiliki beberapa jenis spesies ikan sidat yang diminati pasar.

Aspek Teknis

Berdasarkan pembahasan pada aspek teknis di atas, Kabupaten Cilacap
merupakan salah satu wilayah potensial sebagai lokasi budidaya ikan sidat. Hal tersebut
dikarenakan Cilacap mempunyai daerah laguna Segara Anakan yang banyak terdapat
benih ikan sidat. Potensi pengembangan ikan sidat di kapubaten Cilacap masih terbuka
lebar.

Hal ini terlihat dari luas perairan budidaya ikan air tawar 497,32 hektar belum
dimanfaatkannya secara optimal sehingga masih terbuka lebar pengembangannya
(Cilacap dalam angka 2014).

Tabel :
Ringkasan Pembahasan Aspek Teknis Budidaya Ikan Sidat di Kabupaten Cilacap

No | Aspek Penilaian Evaluasi Keterangan
1({2|3|4]|5
1 [Ketersediaan Benih v | Sehubungan dengan masih belum
ditemukannya pengetahuan mengenai
pemijahan ikan sidat masih mengan-
dalkan hasil tangkapan dari alam.
Kabupaten Cilacap memiliki daerah
lagunaSegara Anakan yang banyak
ditemukan bibit ikan sidat.

2 [Kondisi geografis dan v Dilihat dari kondisi geografis, budi
lingkungan daya sidat di Kabupaten Cilacap mem
punyai peluang besar begitupun apa
bila dilihat dari kondisi lingkungannya.
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No Aspek Penilaian Evaluasi Keterangan
1/2(3/4|5
3 |Ketersediaan bahan v Bahan penolong yang digunakan dalam
penolong usaha budidaya sidat tidak jauh berbeda

dengan budidaya ikan tawar pada
umumnya, sehingga perlengkapannya
bisa didapat di toko pertanian atau

peternakan.

4 |Ketersediaan peralatan v | Peralatan yang digunakan untuk budi-
daya ikan sidat bisa didapatkan di pusat
kota Kabupaten Cilacap.

5 |Ketersediaan Sarana dan 4 Pada dasarnya sarana dan prasarana

prasarana dalam budidaya ikan sidat sama

dengan budidaya ikan pada umumnya.

Dilihat dari ketersediaan benih ikan sidat, kondisi geografis dan lingkungan,
ketersediaan bahan penolong, ketersediaan peralatan, maupun ketersediaan sarana dan
prasarana usaha budidaya ikan sidat di Kabupaten Cilacap dapat dilakukan.

Analisis Keuangan

Beberapa indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan
proyek adalah Payback Period (PP), Net Present Value (NPV), Provitability Indeks (PI), dan
Internal Rate of Return (IRR).

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai indikator kelayakan budidaya ikan
sidatadalah sebagai berikut:
Tabel :
Indikator Kelayakan Investasi Budidaya Ikan Sidat

No Kriteria Investasi Nilai Keterangan
1 |NetPresent Value (NPV) Rp. 3.865.056,-
2 |Internal Rate of Return (IRR) 66 %
3 | Payback Period (PP) 1 tahun 71 hari
4 | Profitabilitas Index (PI) 3,89

Payback Period (PP) yang menunjukkan waktu pengembalian investasi budidaya
ikan sidat dengan luas area budidaya 1 hektar selama 1 tahun 71 hari. Berdasarkan pada
nilai Payback Period (PP) maka budidaya ikan sidat dinyatakan layak karena waktu
pengembalian investasilebih pendek dari waktu ekonomis usaha, namun analisis ini
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belum memperhatikan nilai waktu uang. Sedangkan berdasarkan pada nilai Net Present
Value (NPV) pada budidaya ikan sidat diperoleh nilai Rp. 3.865.080.056, dengan demikian
budidaya ikan sidat di Kabupaten Cilacap dinyatakan layak karena nilai NPV
menunjukkan angka yang positif. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Profitabilitas
Indeks (PI) budidaya ikan sidat sebesar 3,89 oleh karena nilai Profitabilitas Indeks (Pl)yang
lebih besar dari 1, maka investasi budidaya ikan sidat di Kabupaten Cilacap dinyatakan
layak. Dengan menggunakan Internal Rate of Return (IRR) diperoleh nilai sebesar 66
persen, karena nilai IRR lebih besar dari tingkat suku bunga deposito yang berlaku
sekarang maka investasi budidaya ikan sidat di Kabupaten Cilacap dinyatakanlayak.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kelayakan pada setiap aspek, maka studi kelayakan usaha
budidaya ikan sidat di Kabupaten Cilacap ini dapat dirumuskan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Aspek Hukum. Berdasarkan pembahasan pada aspek ini, usaha budidaya ikan sidat

di Kabupaten Cilacap dapat dilakukan dengan berdasarkan pada payung hukum
yang telah ada baik peraturan pemerintah pusat maupun daerah.
Bentuk badan hukum bisa disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas atau
kemampuan produksi. Selain itu, usaha budidaya ini juga dapat dilakukan dengan
menggunakan sitem plasma untuk memberikan kesejahteraan bagi masyarakat
sekitar.

2. AspekLingkungan dan Sosial. Secara geografis kabupaten Cilacap sangat berpotensi
untuk dilakukan pengembangan usaha budidaya ikan sidat, hal tersebut
dikarenakan secara iklim, suhu, kondisi dan ketersediaan air serta ketinggian
mempunyai kecocokan untuk dilakukan budidaya ikan sidat. Begitupun secara
sosial, masyarakat Kabupaten Cilacap sudah terbiasa dengan budidaya perikanan,
sehingga secara aspek lingkungan dan sosial usaha budidaya ikan sidat di
Kabupaten Cilacap inilayak untuk dikembangkan.

3. Aspek Teknis. Secara teknis telah dibahas bahwa Kabupaten Cilacap mempunyai
keunggulan dari sisi ketersediaan benih ikan sidat karena keberadaan Segara
Anakan. Ikan sidat yang masih belum ditemukan pengetahuan pemijahannya
tentunya masih mengandalkan benih hasil tangkapan di alam, dan di perairan
Cilacap ikan sidat tersedia dalam jumlah banyak hampir di sepanjang tahun. Selain
itu faktor-faktor penunjang kegiatan budidaya seperti sarana dan Prasarana,
keberadaan lahan, akses tranportasi dan komunikasi di Kabupaten Cilacap sudah
baik. Berdasar hal tersebut maka secara aspek teknis usaha budidaya ikan sidat di
Kabupaten Cilacap layak untuk dilakukan.

4.  Aspek Pemasaran, Meskipun ikan sidat di Indonesia tidak sepopuler di negara-
negara Eropa dan Jepang, Namun Tingkat konsumsi ikan sidat terutama di kota-kota
besar di
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Indonesia mulai meningkat setiap tahunnya. Dua per tiga permintaan sidat
nasional datang dari luar negeri, sehinngga usaha budidaya ikan sidat di
Kabupaten Cilacap ini pun tentu membidik pasar mancanegara terutama negara
Jepang. Besarnya permintaan akan komoditi ikan sidat tersebut menjadikan usaha
budidaya ikan sidat di Kabupaten Cilacap ini dapat dikatakan prospektif dan
layak untuk dikembangkan.

5. Aspek Keuangan. Berdasarkan analisis kelayakan investasi, budidaya ikan sidat di
Kabupaten Cilacap ini dinyatakan layak, hal ini karena budidaya ikan sidat
memiliki Payback Period lebih pendek dibanding dengan umur ekonomisnya, Net
Present Value (NPV) bernilai positif, profitabilitas indeks lebih tinggi dari 1 dan
memiliki Internal Rate of Return (IRR) lebih tinggi dari tingkat bunga bank.
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a. Biaya Investasi Budidaya Ikan Sidat Luas 1 ha

Analisis Aspek Keuangan Budidaya Ikan Sidat

Umur
Item Jumlah | Satuan | Harga/Unit Nilai Eko(?l%mis
A. Tanah dan Bangun
- Sewa Tanah 1 Ha 60.000.000 60.000.000 5
- Kolam (Ukuran 100 m?) | 8 [ Unit 3.500.000 28.000.000 5
- Bangunan 270 Meter 1.250.000 337.500.000 5
- Saung (6m?) | 4 | Unit 600.0000 2.400.0000 5
- Instalasi Listrik (1.300 w) 1 Unit 6.000.000 6.000.000 3
- Instalasi Listrik (2.500 w) [ 1 | Uni 5.000.000 5.000.000 5
- Bak Penampungan Panen 1 Unit 1.000.000 1.000.000 5
- Mobil Second 1 [ Unit 80.000.000 80.000.000 8
- Pagar Keliling 800 M 300.000 240.000.000 5
Jumlah 759.900.000
B. Peralatan Adaptasi & Pendederan
- Bak Fiber (2 x 2,5 m) 20 Unit 7.500.000 150.000.000 5
- Bak Pendederan (6 x 6 m) 20 Unit 5.000.000 100.000.000 5
- Pompa Air (Ukuran Besar) 1 Unit 3.000.000 3.000.000 5
- Paralon 3/4 Inci 35 Unit 50.000 1.750.000 5
- Pompa Submersible 10 Unit 200.000 2.000.000 5
dalam ruangan (80 watt)
- Keni dan Sambungan 30 Unit 15.000 450.000 5
- Ember 5 Unit 20.000 100.000 2
- Tabung Oxigen 1 Unit 2.000.000 2.000.000 &
- Timbangan Digital Lantai 1 Unit 5.500.000 5.500.000 5
(kapasitas 500 Kg)
- Timbangan Digital Kecil 1 Unit 2.300.000 2.300.000 53
(Kapasitas 60)
- Bokor 10 Unit 15.000 150.000 2
- Gayung 5 Unit 10.000 50.000 2
- Seser 5 Unit 15.000 75.000 2
- Sumur 1 Unit 6.000.000 6.000.000 5
- Genset (2500 watt) 1 Unit 5.000.000 5.000.000 5
- Paranet 800 Meter 7.500 6.000.000 5
- Tiang Paranet (baja ringan) 120 Meter 120.000 4.400.000 5
- Bambu Usuk 80 Unit 15.000 1.200.000 2

(satu bambu dibelah 4)
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Analisis Aspek Keuangan Budidaya Ikan Sidat

C. Peralatan Tahap Pembesaran
Terpal Roll (A3556 kg) | 50 Roll 2.500.000 125.000.000 5
Ukuran 200 m
Kincir 16 Unit | 3.500.000 56.000.000 5
Kabel 100 Meter 7.500 750.000 B
Mesin Diesel Air 1 Unit 5.000.000 5.000.000 5
Paralon 8 inch 10 Batang 50.000 500.000 5
Genset (6.500 W) 1 Unit | 8.000.000 8.000.000 5
Keni dan Sambungan 40 Unit 15.000 600.000 )
Kran Besar 8 Unit 20.000 160.000 )
Seser 5) Unit 10.000 50.000 2
Dorongan 1 Unit 3000.000 3.000.000 5
Drum 8 Unit 250.000 2.000.000 5
Lampu 50 Unit 300.000 15.000.000 2
Jumlah 216.060.000
D. Peralatan Kantor
Meja 2 Unit 3.000.000 5
Kursi 6 Unit 2.100.000 5
Komputer dan Printer 1 Set 5.000.000 )
Jumlah 10.000.000
Jumlah Total 1.286.035.000
b. Biaya Operasional Usaha Budidaya Ikan Sidat di Kabupaten Cilacap
No Uraian Jumlah | Satuan Harga per tahun
1 Biaya Personal
a. Biaya Kepala Kolam 1 OB 2.000.000 24.000,000
b. Biaya Karyawan 5 OB 1.500.000 18.000.000
2 | Pembelian Benih
a. Benih Elver ukuran 10gr 800 Kg 450.000 360.000.000
3 | Biaya Pakan dan Obat
a. Biaya pakan 2.560 Kg 22.500 57.600.000
b. Obat-obatan 4 Paket 85.000 3.400.000
4 | Perlengkapan distribusi
a. Sterofom 4.000 box 50.000 200.000.000
b. Plastik 4.000 Per box 5.000 20.000.000
e. Oxigen 4.000 Per box 2.000 8.000.000
f. Lakban 4.000 Per box 3.000 12.000.000
g. Karet 4.000 Per box 2.000 8.000.000
5 | Biaya lain-lain
a. Biaya Listrik 1 Bulan 2.000.000 24.000.000
b. Biaya Telpon dan Gas 1 Bulan 450.000 5.400.000
c. Alat Tulis Kantor 1 Bulan 100.000 1.200.000
d. Biaya Transportasi
& Pemeliharaan kendaraan 1 Bulan 1.500.000 18.000.000
Total Biaya Operasional 759.600.000
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c. Estimasi Laba/Rugi Budidaya Ikan Sidat

) | URATAN Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5

A | Total Penerimaan | 2.240.000.000 | 2.296.000.000 | 2.353.400.000 | 2.412.235.000 | 2.472.540.875

B Total Biaya Opr.
Biaya operasional | 759.600.000 | 805.176.000 | 853.486.560 | 904.695.754 | 958.977.499
Penyusutan 256.194.500 | 256.194.500 | 256.194.500 | 256.194.500 | 256.194.500
Jumlah 1.015.794.500 | 1.061.370.500 | 1.109.681.060 | 1.160.890.254 | 1.215.171.999

C |EBIT 1.224.205.500 | 1.234.629.500 | 1.243.718.940 | 1.251.344.746 | 1.257.368.876

D | Pajak 10 % 122.420.550 | 123.462.950 | 124.371.894 | 125.134.475 | 125.736.888

| Rousim 1.101.784.950 | 1.111.166.550 | 1.119.347.046 | 1.126.210.272 | 1.131.631.989
setelah pajak

F | Bunga

G | Laba/Rugi Bersih | 1.101.784.950 | 1.111.116.550 | 1.119.347.046 | 1.126.210.272 | 1.131.631.989

d. Estimasi Aliran Budidaya Ikan Sidat

In flow Out Flow
Thn Laba Inv tidak Investasi kit Penyusutan Proceed
menyusut
)
0 - 2.045.635.000 - (2.045.635.000)
1 1.224.205.500 - | 256.194.500 | 1.480.400.000
2 1.234.629.500 123.462.950 | 256.194.500 [ 1.367.361.050
3 1.243.718.940 124.371.894 | 256.194.500 | 1.375.541.546
b
4 1.251.344.746 125.134.475 | 256.194.500 [ 1.382.404.772
)
2 1.257.368.876 958.977.499 125.736.888 | 256.194.500 | 2.346.803.987

e. Indikator Kelayakan InvestasiBudidaya Ikan Sidat

No Kriteria Kelayakan Nilai Kelayakan Keterangan
1 | Internal Rate of Return (IRR) 3.865.080.056
2 | Net Present Value (NPV) 66%
3 | Profitabilitas Index (PI) 3,89%
4 | Payback Period (PP) 1 Tahun 71 Hari
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